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Abstract. Problems in determining a career at the high school education level are still 

experienced by students. Based on the survey data found, 92% of high school students 

are still confused and undecided whether they will continue their education level or 

start their career immediately. The conditions experienced by high school students 

can cause problems when they start entering the next level of education, namely 

college. This is evidenced by the survey data found, namely 87% of Indonesian 

students feel that the majors taken in college are not in accordance with their interests. 

One of the factors is the difference in the wishes of their parents when they were in 

high school. Seeing the involvement of parents' desires in determining career choices, 

this study aims to examine the effect of perceptions of parental expectations on career 

decision making self-efficacy in public  high school. The research method used in 

this study is non-experimental causality with a quantitative approach. The subjects of 

this study were 273 students in grade 12th at public high school in Bandung. This 

research uses two measuring instruments namely, Perception of Parental Expectations 

Inventory and Career Decision Making Self Efficacy Scale – Short Form. The data 

analysis of this research used simple linear regression analysis. The results obtained 

from this study are that there is an influence of perceptions of parents' expectations 

on career decision making self-efficacy, with an effect of 24.9%. 

Keywords: Perception of Parental Expectation, Career Decision Making Self 

Efficacy. 

Abstrak. Masalah dalam menentukan karir pada jenjang pendidikan SMA masih 

dialami oleh siswa. Berdasarkan data yang ditemukan yaitu sebanyak 92% siswa 

SMA sederajat masih mengalami kebingungan dan ragu apakah mereka akan 

melanjutkan jenjang pendidikan selanjutnya atau langsung memulai karir. Kondisi 

yang dialami siswa SMA ini dapat memunculkan masalah apabila mereka mulai 

memasuki jenjang pendidikan selanjutnya yaitu perguruan tinggi. Hal ini dibuktikan 

dengan salah satu data yang ditemukan yaitu sebanyak 87% mahasiswa Indonesia 

mengakui bahwa jurusan yang diambil diperkuliahan tidak sesuai dengan minatnya. 

Salah satu faktor yaitu adanya perbedaan keinginan orang tua ketika mereka di SMA. 

Melihat adanya keterlibatan keinginan orang tua dalam menentukan pilihan karir, 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi mengenai harapan 

orang tua terhadap career decision making self-efficacy pada siswa SMA Negeri 

Kelas XII di Kota Bandung. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kausalitas non eksperimental dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa SMA Negeri  Kelas XII di Kota Bandung sebanyak 273 

siswa. Penelitian ini menggunakan alat ukur Perception of Parental Expectations 

Inventory dan Career Decision Making Self Efficacy Scale – Short Form. Analisis 

data penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh persepsi mengenai harapan 

orang tua terhadap career decison making self-efficacy, dengan pengaruhnya 

sebanyak 24,9 %. 

Kata Kunci: Persepsi Mengenai Harapan Orang Tua, Efikasi Diri Dalam 

Pengambilan Keputusan Karir.  
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A. Pendahuluan 

Permasalahan dalam menentukan pilihan karir masih dialami oleh siswa SMA. Terdapat data 

survey yang dilakukan Universitas Multimedia Nusantara (UMN), yang melakukan survey pada 

siswa SMA di seluruh Indonesia, dari data tersebut diketahui sebanyak 92% siswa SMA 

sederajat masih mengalami kebingungan dan ragu dalam menentukan pendidikan selanjutnya 

atau memutuskan untuk memulai karir (1). Kondisi yang dialami siswa SMA ini dapat 

memunculkan masalah apabila mereka mulai memasuki jenjang pendidikan selanjutnya yaitu 

perguruan tinggi. Hal ini dibuktikan berdasarkan data survey lainnya yang dilakukan oleh 

Indonesia Career Center Network (ICCN) diketahui sebanyak 87% mahasiswa Indonesia 

mengakui bahwa jurusan yang diambil tidak sesuai dengan minatnya. Terdapat data lainnya 

50,55% disebabkan faktor eksternal mahasiswa salah satunya adalah, adanya perbedaan 

keinginan orang tua ketika mereka di SMA (2). Berdasarkan pemaparan tersebut hal ini 

menjelaskan bahwa adanya keterlibatan harapan orang tua dengan keyakinan dalam menentukan 

pilihan karir atau career decision making self-efficacy. 

     Taylor dan Betz (3) mendefinisikan career decision making self-efficacy adalah 

keyakinan individu akan kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas dalam memilih dan 

melakukan pengambilan keputusan karir. Terdapat penelitian yang dilakukan Mao et al., (4) ia 

mengemukakan bawa bentuk kepedulian dari orang tua yaitu parental support mendorong anak 

untuk mengatasi keraguan dalam menentukan pilihan karir. Kemudian menurut EL-Hassan & 

Ghalayini (5) ia mengemukakan bahwa individu yang memiliki parental attachment yang baik 

memiliki kepercayaan diri dalam menentukan keputusan karir. Pada kedua hasil penelitian yang 

telah dipaparkan tersebut ditemukan kesenjangan hasil penelitian dengan data  dan fenomena 

yang terjadi. Brown dan Lent (6) mengemukakan hal ini terjadi karena adanya faktor kontekstual 

yang merupakan salah satu faktor pembentuk career decision making self efficacy yaitu 

berkaitan dengan penilaian atau persepsi individu dipengaruhi oleh lingkungan dan  juga orang 

yang sehingga dapat mempengaruhi dalam menentukan keputusan karir.  

     Hal ini berkitan dengan pernyataan Hayati & Gusniarti (7) mengenai persepsi 

mengenai harapan orang tua. Persepsi anak mengenai harapan orang tua adalah proses penilaian 

terhadap harapan orang tua sebagai objek persepsinya. Apabila persepsi anak terhadap harapan 

orang tua adalah persepsi yang positif, maka anak  akan  memikirkan  harapan  orang tua  sebagai  

dukungan untuk  mendapatkan  pilihan  karir.  Sebaliknya  jika  persepsi anak  negatif,  maka 

anak akan menganggap  bahwa  harapan orang tua sebagai  tekanan  bagi  dirinya. Terdapat 

penelitian mengenai harapan orang tua yang dilakukan Lee & Kang (8) yaitu orang yang 

memiliki banyak keterlibatan dalam membimbing anak berkaitan dengan karir dengan tidak 

mengizinkan anak mereka terutama dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan 

secara mandiri. Hal tersebut cenderung memunculkan beban kepada anak disebabkan anak 

merasa harus mewujudkan karir yang sesuai dengan harapan karir yang dimiliki orang tuanya. 

Menurut Sasikala & Karunanidhi (9) persepsi Mengenai Harapan orang tua adalah keiniginan 

orang tua terhadap anaknya yang orientasinya cenderung kepada kemampuan akademis dan 

karier anak. 

     Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana persepsi mengenai harapan orang tua pada siswa 

SMAN kelas XII di Kota Bandung?; 2) Bagaimana career decision making self-efficacy pada 

siswa SMAN kelas XII di Kota Bandung?; dan 3) Apakah terdapat pengaruh persepsi mengenai 

harapan orang tua terhadap career decision making self-efficacy pada siswa SMAN kelas XII di 

Kota Bandung?. Selanjutnya, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

persepsi mengenai harapan orang tua terhadap career decision making self-efficacy pada siswa 

SMAN kelas XII di Kota Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kausalitas non eksperimental dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 

kelas XII di Kota Bandung.  

Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random sampling yang diambil dari 
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delapan SMA Negeri berdasarkan pembagian delapan sub wilayah di kota Bandung, pada 

penelitian ini diperoleh responden penelitian sebanyak 273 siswa yang terdiri dari 93 orang laki-

laki dan 180 orang perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner berbasis daring yaitu menggunakan media google form. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ada teknik analisis regresi linier sederhana. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran Persepsi Mengenai Harapan Orang Tua 

Berikut ini adalah gambaran persepsi megenai harapan orang tua pada siswa SMAN Kelas XII 

di Kota Bandung: 

Tabel 1. Frekuensi Tingkat Persepsi Mengenai Harapan Orang Tua 

Kategori Frekuensi (F) Presentase (%) 

Positif 257 94,1% 

Negatif 16 5,9% 

Total 273 100% 

      

Berdasarkan data yang diperoleh, dari responden, mayoritas responden dalam penelitian 

ini memiliki nilai persepsi mengenai harapan orang tua pada kategori positif yaitu sebanyak 257 

(94,1%) orang, lalu paling sedikit yaitu pada responden yang memiliki nilai persepsi mengenai 

harapan orang tua pada kategori negatif, yaitu sebanyak 16 (5,9%) orang responden.  

Tabel 2. Frekuensi Berdasarkan Aspek Persepsi Mengenai Harapan Orang Tua 

Kategori ∑PE % ∑AE % ∑CE % ∑PA % 

Positif 264 96,7% 160 58,6% 263 96,3% 227 83,2% 

Negatif 9 3,3% 113 41,4% 8 2,9% 44 16,1% 

Keterangan: PE (Personal Expectation), AE (Academic Expectation), CE (Career Expectation), PA 

(Parental Ambitions). 

     Berdasarkan data yang diperoleh gambaran aspek pada variabel persepsi mengenai 

harapan orang tua, pada aspek personal expectations memiliki tingkat responden yang memiliki 

kategori positif terbanyak dengan jumlah 264 responden (96,7%), sedangkan aspek academic 

expectations yang memiliki responden dengan kategori positif yang paling sedikit yaitu 

sebanyak 160 responden (58,6%). 

Gambaran Career Decision Making Self-Efficacy 

Berikut ini adalah gambaran career decision making self-efficacy pada siswa SMAN Kelas XII 

di Kota Bandung: 

Tabel 3. Frekuensi Tingkat Career Decision Making Self-Efficacy 

Kategori Frekuensi (F) Presentase (%) 

Rendah 87 31,9% 

Tinggi 185 67,8% 

Total 273 100% 

      

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 185 (67,8%) responden yang memiliki 

tingkat career decison making self-efficacy pada kategori tinggi, dan 87 (31,9%) responden 



306  | Farizi Raka Pradipa, et al. 

Vol. 2 No. 2 (2022), Hal: 303-310    ISSN: 2828-2191 

memiliki tingkat career decison making self-efficacy pada kategori rendah. 

Tabel 4. Frekuensi Berdasarkan Aspek Career Decision Making Self Efficacy 

Kategori ∑SA % ∑OI % ∑GS % ∑PL % ∑PS % 

Rendah 95 34,8% 116 42,5% 102 37,4% 117 42,9% 160 58,6% 

Tinggi 178 65,2% 156 57,1% 171 62,6% 155 56,8% 113 41,4% 

Keterangan: SA (Self-appraisal), OI (Occupational Information), GS (Goal Selection), PL (Planning), PS 

(Problem Solving)  

Berdasarkan data yang tertera pada tabel diatas, diperoleh gambaran aspek pada variabel 

career decison making self-efficacy, pada aspek self-appraisal memiliki tingkat responden yang 

memiliki kategori tinggi terbanyak dengan jumlah 178 responden (65,2%), sedangkan aspek 

problem solving memiliki responden dengan kategori nilai tinggi yang paling sedikit yaitu 

sebanyak 113 responden (41,4%) 

Tabel 5. Perbandingan Nilai Rata-Rata Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Persepsi Mengenai 

Harapan Orang Tua 

Career Decision Making 

Self-Efficacy 

Laki-laki 
Mean 110,19 81,39 

Std. Deviation 10,945 16,667 

Perempuan 
Mean 109,01 80,97 

Std. Deviation 12,749 17,251 

Total 
Mean 109,41 81,11 

Std. Deviation 12,157 17,025 

  

Berdasarkan tabel diatas, dalam responden ini  nilai rata-rata persepsi mengenai harapan 

orang tua  dan career decision making self-efficacy laki-laki sedikit lebih tinggi dbandingkan 

dengan perempuan. 

Tabel 6. Perbandingan Perbandingan Nilai Rata-Rata Berdasarkan Usia 

     Usia 
Persepsi Mengenai 

Harapan Orang Tua 

Career Decision Making 

Self-Efficacy 

16 tahun 
Mean 106,54 82,54 

Std. Deviation 11,271 17,749 

17 tahun 
Mean 108,89 78,91 

Std. Deviation 12,431 16,725 

18 tahun 
Mean 111,98 86,94 

Std. Deviation 11,391 16,432 

Total 
Mean 109,41 81,11 

Std. Deviation 12,157 17,025 

 

Berdasarkan tabel diatas, dalam responden ini nilai rata-rata persepsi mengenai harapan 

orang tua tertinggi pada responden berusia 18 tahun, dan terendah pada usia 16 tahun.  Jika 
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berdasarkan variabel career decision making self-efficacy dengan nilai rata-rata tertinggi pada 

responden yang berusia 18 tahun, dan terendah pada responden yang berusia 17 tahun.  

Pengaruh Persepsi Mengenai Harapan Orang Tua (X) terhadap Career Decision Making 

Self-Efficacy (Y) 

Berikut ini adalah hasil analisis pengaruh persepsi mengenai harapan orang tua (X) terhadap 

career decision making self-efficacy (Y) yang diuji dengan teknik analisis regresi linier 

sederhana: 

Tabel 7. Uji Hipotesis Variable Persepsi Mengenai Harapan Orang Tua dan Career Decision 

Making Self-Efficacy 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,759 6,216   2,214 ,028 

Persepsi mengenai 

harapan orang tua 
,619 ,065 ,499 9,479 ,000 

a. Dependent Variable: Career decison making self-efficacy 

Pada tabel diatas menunjukkan signifikansi dari independent variable (IV)  Persepsi 

mengenai harapan orang tua terhadap career decison making self-efficacy. Pengujian dengan 

membandingkan Sig.= 0,000 dengan  = 5 % (0,05) maka Ho ditolak, karena nilai signifikansi 

0,000 < 0.05. Dikarenakan 𝐻0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari Persepsi 

mengenai harapan orang tua terhadap career decison making self-efficacy. 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

,499 ,249 ,246 12,839402 
 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa didapatkan nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0.249. Hal ini menjelaskan bahwa variabel Persepsi mengenai harapan orang tua 

memberikan pengaruh  24,9% terhadap variabel Career decison making self-efficacy,  lalu 

sisanya sebesar  75,1% (1- R2× 100%)  variabel Career decison making self-efficacy 

dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar atau variabel lain yang tidak diteliti. 

Pembahasan 

Hasil penelitian persepsi mengenai harapan orang tua ditemukan bahwa siswa SMAN kelas XII 

di Kota Bandung sebanyak 257 siswa berada pada ketegori positif, kemudian sebanyak 16 siswa 

berada pada pada kategori negatif. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas siswa SMAN Kelas XII di Kota Bandung mempersepsikan secara positif harapan 

orang tua mereka. 

Pada career decision making self-efficacy ditemukan bahwa terdapat 185 siswa 

memiliki tingkat career decision making self-efficacy pada kategori tinggi, dan 87 siswa 

memiliki tingkat career decision making self-efficacy pada kategori rendah, Hasil banyaknya 

tingkat pada kategori tinggi tersebut menjelaskan bahwa mayoritas siswa SMAN Kelas XII 

memiliki keyakinan dalam menentukan pilihan karir selanjutnya dalam hal ini berkaitan dengan 

kelanjutan program studi berkaitan dengan akademiknya untuk mencapai karir yang 

direncanakan. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa variable persepsi mengenai harapan 

orang tua memiliki pengaruh terhadap variable career decision making self-efficacy. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pradnyawati & Rustika (10) yang menunjukan 
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bahwa persepsi anak mengenai harapan orang tua berperan dalam membantu meningkatkan 

kematangan dalam pemilihan karir. Selain itu hal ini menjelaskan bahwa harapan orang tua 

berfungsi sebagai bentuk komunikasi yang membantu arah pilihan karir anak. Hasil penelitian 

tersebut mendukung pernyataan yang disampaikan oleh Yamamoto & Holloway (11) yang 

menjelaskan bahwa harapan orangtua yang dikomunikasikan kepada anak akan meningkatkan 

keyakinan anak terhadap kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya sehingga hal itu 

membantu mereka dalam menentukan pemilihan karir. Kemudian pada hasil penelitian ini 

mayoritas siswa mempersepsikan secara positif harapan orang tua mereka. Hal ini mendukung 

pernyataan menurut Fukuoka (12), yaitu individu mempersepsikan harapan orang tua sebagai 

ideal self image. Hal ini dapat memunculkan persepsi positif atau persepsi negatif terhadap 

harapan orang tuanya. Persepsi harapan orang tua yang positif menunjukkan bahwa individu 

merasa dirinya dekat dengan ideal self-nya.  

Individu merasa mampu memenuhi harapan tersebut, sehingga dapat menjadikan 

harapan orang tua itu sebagai motivasi, sehingga kondisi tersebut cenderung mengarahkan 

individu dalam membantu melakukan perencanaan dan pencarian dalam memilih karir. Selain 

itu pada hasil penelitian ini mayoritas siswa memiliki tingkat career decision making self-

efficacy yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Mao et al., (4) yang menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua memiliki peran yang berarti 

dalam membantu siswa menghadapi masalah keraguan dalam menetukan karir agar tercapainya 

tingkat career decision making self efficacy yang tinggi. Sehingga dengan hasil tersebut 

membuktikan bahwa anak mempersepsikan harapan orang tua merupakan salah satu bentuk 

dukungan dan kepedulian dari orang tua, yang mendorong mereka untuk mengatasi keraguan 

dalam menentukan pilihan karir.  

Kemudian berdasarkan nilai rata-rata persepsi mengenai harapan orang tua  dan career 

decision making self-efficacy laki-laki sedikit lebih tinggi dbandingkan dengan perempuan. 

Hasil career decision making self efficacy yang tinggi pada laki-laki ini, sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Bozgeyikkli et al., (13) yang menemukan terdapat perbedaan tingkat 

CDMSE pada  laki-laki dan perempuan, yaitu dimana laki-laki lebih efisien dari pada 

perempuan dalam mengakses informasi dari lingkungan mengenai karir yang akan di tempuh. 

Sehingga hal tersebut mengakibatkan efikasi diri pada laki-laki untuk membuat keputusan karir 

lebih tinggi dari pada perempuan. Selanjutnya berdasarkan perbandingan nilai rata-rata usia 

tertinggi dari kedua variable yaitu persepsi mengenai harapan orang tua dan career decision 

making self-efficacy ada pada usia 18 tahun. Hasil ini sesuai dengan teori tugas perkembangan 

karir yang dikemukakan oleh Super dalam Sharf (14) yaitu, pada usia 18 tahun merupakan 

tahapan eksplorasi karir yang pada usia tersebut individu memiliki tugas menspesifikasikan 

preferensi vocational. 

Kemudian berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa variabel persepsi terhadap 

harapan orang tua memberikan pengaruh  sebesar 24,9% terhadap variabel career decison 

making self-efficacy,  dan  75,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar atau variabel 

lain yang tidak diteliti. Melihat adanya faktor yang lain yang mempengaruhi variable career 

decision making self-efficacy peneliti melakukan analisis regresi logistik pada data demografi 

tingkat pendidikan terakhir orangtua, untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan terakhir 

orang tua merupakan faktor lainnya yang mempengaruhi variable tersebut, hasil menunjukan 

bahwa tingkat pendidikan orang tua tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap career 

decision making self-efficacy. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Roach 

(15) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan orang tua sama sekali tidak memiliki pengaruh 

pada career decision making self-effiacy. Namun pernyataan tersebut bertentangan dengan 

pernyataan Lent et al., (16) yang menyatakan bahwa tingkat sosial ekonomi yaitu salah satunya 

adalah tingkat pendidikan orang tua, merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

pengembangan pilihan karir individu. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa persepsi mengenai harapan orang tua 

mempengaruhi variabel career decison making self-efficacy, namun ada juga pengaruh 

atau faktor-faktor yang lebih besar dari variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  

2. Secara kesuluruhan siswa SMAN Kelas XII di Kota Bandung memiliki persepsi 

mengenai harapan orang tua berada pada kategori positif, yaitu para siswa 

mempersepsikan secara positif harapan yang dimiliki oleh orang tua. 

3. Secara keseluruhan siswa SMAN Kelas XII di Kota Bandung memiliki career decision 

making self-efficacy berada pada kategori tinggi, yaitu para siswa memiliki keyakinan 

dalam menentukan pilihan karir. 
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